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ABSTRAK

Penelitionn  ini bertujuan  unfuk  mengetahui  sejauh mana  pengaruh
campuran onggok dengan berbagai sumber M dan komposisi substrat vang
difermentasi dengan kapang Pesicillinvm sp terhadap konsumsi profein, retensi
nitropen dan kecemaan serat kasar ayvam broiler, Materi yang digunakan adalah
28 ekor ayam brodler strain arbor seres CP 707 umur 6 minggy, ongaok({()
sebagai sumber karbon dan ampas thu (AT), bungkil inti sawit (BI1S), dedak (D)
sebagal sumber nitropen serl inokulum kapang Penicillivm sp. Metode penelitian
adalah cksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial 3 x 4 dengan 2 wlangan. Faktor A adalah ongpok + sumber N (0 + AT,
0+ BIS, O + D), faktor B adalah komposisi substrat (% ongpok @ % sumber N}
vaitu (90%:10%, B0%: 20%, T%h:30%, 60%:40%), Peubah vane diukur adalah
kansumsi protein, retensi nitrogen dan kecernaan serat kasar avam broiler.  Hasil
penelitian menunjukkan hahwa terjadi interaksi antars campuran onggok dengan
berhagai sumber N dan kemposisi substrat yang memberikan pengaruh vang
berbeda sangat nyata (P=0.01) terhadap konsumsi protein dan berpengarub nvats
(P=10.05) terhadap retensi nitrogen dan kecemnaan serat kasar,

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa campuran
60% onggok + 40% ampas tahu dan merupakan perlakuan terbaik dengan
konsumsi protein 5.39 gramiekor, retensi nitrogen 69.19% dan kecernaan scrat
kasar 38.64%:,

Kata kunei ; Onggok, komposisi substrat, konsumsi protein, retensi sitropen,
kecernann seral kasar, avam broiler



I. PENDANULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pakan memiliki peranan penting dalam suatu usaha peternakan, karena
diperlukan untuk kelangsungan hidup dan proses biologis dalam tubuh temak.
Pemakalan bahan baku pakan yang berkualitas tinggi merupakan faktor vang
menentukan cfesiensi pemelibarsan ayam broiler.  Saat ini bahan-baban vang
berkualitas sebahagian diperoleh dan impor dengan harga vang semakin meningkat.
(Meh karena itu perlu dican alternanf bahan pakan yang mudah didapat, harganya
murah dan mengandung zat makanan vang dapat memenuhi kebutuhan ternak, Salah
satu pakan yang dapat dimanfaatkan adalah limbab industn tepung tapioka yaitu
ongpok.

Ongeok adalah limbah pabrik pengolahan ubi kayu menjadi tapioka, Ongpok
vang dihasilkan belum dapat dimanfaatkan secara maksimal mengingat kandungan
proteinnya vang rendah yaitu 2.09%%, dan kandungan serat kasar yang tinggi yaitu
16.13% serta kandungan zat-zat makanan lainnya lemak 0.37%, abu 1,25%, BETN
80.16% (Hasil Analisis Laboratorium Teknologi Industri Pakan Universitas Andalas,
2007, Di Indonesia ketersediaan onggok cukup melimpah dengan produkst 1.2 juta
ton/ tehun (Tabrany dkk, 2002). Di Sumatera Barat ketersedisan onggok mencapai
[0 tonthari vang diperoleh dari limbah pabrik tepung tapioka terutama dari P.T 1ncasi
raya di Kabupaten Dharmasraya (Hellyward dkk, 2002},

Penggunasn ongpok sebagai bahan baku penvusun pakan ternak masih sangat

terhatas, terutama uniuk hewan monogastrik.  Sesuai pendapat Efna (1992) bahwa
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onggok hanya dapat digunakan sampai level 10 % dalam ransum ayam broiler tanpa
mengangpu performa. Hal ind disebabkan kandungan proteinnya vang rendah disertai
kandungan serat kasarnya yang tingpi.

Untuk meningkatkan kandungan protein kasar dan menurankan serat kasar
onggok maka dilakukan pengolahan secara biologis melalui fermentasi dengan
menggunakan kapang selulolitik seperti Penicillivm sp. Kapang Penicillium sp selain
menghasilkan sellulasc juga menghasilkan cnzim protease dan enzim lipase { Wood,
1992,

Kapang membutuhkan substrat sebagai nutrient terutama sumber karbon dan
nitrogen,  Onggek dapat dijadikan sumber karhon tetapi kekurangan nitrogen
sehingga perlu penambahan sumber nitropen.  Carlile and Watkinson (1995)
menyatakan bahwa hal terpenting yang harus ada dalam medium formentasi adalah
sumber karbon. nitrogen dan unsur-unsur essensial lainnya dalam jumlah dan
imbangan vang sesuai. Substrat vang dapat dijadikan schagal sumber nitrogen adalah
ampas tahu (AT), dedak (D) dan bungkil inti sawit (BIS).

Fermentasi  mengakibatkan terjadinya peningkatan protein  kasar dan
penurunan serat kasar pada bahan. Hasil penelitian Svaf (2001) tentang fermentasi
ampas sagu dengan Penicillium sp denpan dosis inokulum 5% dan waktu fermentasi
% hari dapat meningkatkan kandungan protein kasar dalam bahan kering dari 3.94%
menjadi 14.65 % dan menurmkan kandungan seral kasar dar 17.22% menjadi
10.36%.  Menurut Nuraini (2006} bahwa komposisi substrat 60% ampas sagu
ditambah 40% ampas tabu merupakan komposisi terbaik untuk kapang Neorospora

Crassa yang <apat meningkatkan kandungan protein kasar dari 3,78% menjadi



17.92% dan menurunkan serat kasar dari 19.78% menjadi 15.21%.

Peningkatan protein kasar dan penurunan kandungan serat kasar pada suatu
bahan belum temu kualitas bahan tersebut meningkat. Untuk menpetahui kualitas
protein perlu dilakukan wji coba keternak avam broiler yaitu dengan mengukur retensi
nitrogen. dan ontuk mengetahui kemampuan ternak mencerna serat kasar dilibar

dengan mengukur kecernaan serat koasar.

B. Perumusan masalah

Campuran onggok dengan sumber nitrogen vang manakah dan  level
komposisi substrat berapakah yvang terbaik yang difermentasi kapang Pericillium sp

terhadap konsumsi protein, retensi nitrogen dan kecernaan serat kasar ayam broiler.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh campuran
onggok dengan berbagai sumber nitrogen dan komposisi substrat vang difermentasi
dengan kapang Penicillium sp terhadap konsumsi prolein, retensi nitrogen dan

Kecernaan serat kasar avam broiler.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat interaksi 60% onggok dengan
4% ampas @by dapat meningkatkan konsumsi protein, retensi nitrogen dan

kecernaan serat kasar ayam broiler.



V. KESTMPLILAN

Dari penelitian ini depat disimpulkan campuran onggok + sumber N 60%
onpoak + 40% ampas tahu merupakan  kemposisi substrat terbaik  untuk
meningkatkan konsumsi protein vaitu 5.39 gram/ckor, retensi nitrogen 69.19%

dan kecernaan serat kasar 38.64% pada avam broiler,
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